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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan kebutuhan manusia. Pendidikan selalu mengalami 
perubahan, perkembangan dan perbaikan sesuai dengan perkembangan di segala 
bidang kehidupan. Perubahan dan perbaikan dalam bidang pendidikan meliputi 
berbagai komponen yang terlibat di dalamnya baik itu pelaksana pendidikan, mutu 
pendidikan, perangkat kurikulum, sarana prasarana pendidikan, mutu menejemen 
pendidikan serta metode dan strategi pembelajaran yang lebih inovatif. Sistem 
pendidikan nasional senantiasa harus dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan 
perkembangan yang terjadi baik di tingkat lokal, nasional, maupun global 
(Mulyasa, 2016:4). 
Pendidikan tidak terlepas dari kegiatan pembelajaran. Belajar adalah suatu 
aktivitas yang dilakukan seseorang dengan sengaja dalam keadaan sadar untuk 
memperoleh suatu konsep, pemahaman, atau pengetahuan baru sehingga 
memungkinkan seseorang terjadinya perubahan perilaku yang relatif tetap baik 
dalam berpikir, merasa, maupun dalam bertindak (Susanto, 2016:4). 
Penyelenggaraan pendidikan diperlukan guru yang mengembangkan potensi dan 
kreativitas siswa (Permendiknas, 2007). Pada proses belajar mengajar guru 
dituntut untuk dapat mewujudkan dan menciptakan situasi yang memungkinkan 
siswa untuk aktif dan kreatif. Siswa diharapkan dapat secara optimal 
melaksanakan aktivitas belajar sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 
maksimal. 
2 
 
 
Pendidikan bagi suatu bangsa merupakan hal penting. maka sudah 
sepatutnya pendidikan mendapatkan perhatian secara terus menerus dalam upaya 
peningkatan mutunya. Peningkatan mutu pendidikan berarti pula peningkatan 
kualitas sumber daya manusia.  
Mutu pendidikan yang tinggi sangat berkaitan dengan perkembangan 
kurikulum. Hal ini sesuai dengan pendapat Poerwati dan Amri (2013:2) yang 
menyatakan bahwa kurikulum sangat penting untuk dunia pendidikan karena 
merupakan kunci utama untuk mencapai sukses dalam dunia pendidikan. 
Kurikulum senantiasa dikembangkan mengikuti perkembangan zaman, namun 
kurikulum harus disesuaikan dengan karakter bangsa. Berkaitan dengan 
pembaharuan kurikulum, pemerintah mengembangkan kurikulum 2013 sebagai 
langkah yang tepat memperbaiki berbagai komponen pendidikan sesuai dengan 
perkembangan zaman. 
Kurikulum 2013 diterapkan pada semua jenjang pendidikan, termasuk 
jenjang sekolah dasar (SD). Pembelajaran tematik integratif diterapkan dalam 
kurikulum 2013. Pembelajaran tematik integratif diharapkan dapat menyesuaikan 
dengan karakter, keadaan psikologis, dan kebutuhan siswa SD. Siswa pada 
jenjang SD ialah anak usia 7 sampai 12 tahun. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Dalyono (2015:96) yang menyatakan bahwa tahap perkembangan intelektual anak 
dimulai usia 6 atau 7 tahun sampai dengan 12 atau 13 tahun. Anak usia SD adalah 
anak yang sudah dapat berpikir atau mencapai hubungan antar-kesan secara logis 
serta membuat keputusan tentang apa yang dihubung-hubungkannya secara logis. 
Anak rentang usia tersebut mulai dapat berpikir kritis dan realistis, banyak ingin 
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tahu, mulai perhatian terhadap hal-hal yang praktis dan konkret dalam kehidupan 
sehari-hari, dan suka berkelompok dengan teman sebaya dalam bermain dan 
belajar. 
Pembelajaran tematik integratif dapat dilaksanakan dengan menggunakan 
pendekatan saintifik. Siswa terlibat langsung dalam proses pembelajaran. 
Pendekatan saintifik tentu erat kaitannya dengan pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam(IPA). Carin dan Sund (dalam Wisudawati dkk, 2015:12) menyatakan bahwa 
IPA adalah pengetahuan yang sistematis dan tersusun secara teratur, berlaku 
umum (universal), dan berupa kumpulan data hasil observasi dan eksperimen. 
Pembelajaran IPA di SD diperlukan mengingat dalam pembelajaran IPA kegiatan 
pengamatan menjadi salah satu sarana untuk mengembangkan berpikir kritis 
siswa.pendidikan IPA diharapkan para siswa akan memperoleh pengetahuan dari 
hasil pengamatan dan percobaan yang dapat merangsang kemampuan bernalar 
siswa dengan berbagai konsep ilmu pengetahuan alam sehingga dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya.  
IPA dalam kurikulum 2013 menjadi muatan pelajaran yang terintegrasi 
dengan muatan pelajaran lain, yaitu matematika, IPS, Bahasa Indonesia, PPKn, 
dan SBdP. Kompetensi dasar dari beberapa muatan pelajaran terintegrasi dalam 
tema. Salah satu muatan pelajaran yang dapat diintegrasikan dengan muatan 
pelajaran IPA ialah muatan pelajaran Bahasa Indonesia. Susanto (2016:245) 
mengungkapkan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk 
meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi dengan Bahasa Indonesia 
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baik secara lisan maupun tulisan. Pengajaran Bahasa Indonesia juga dimaksudkan 
untuk melatih keterampilan berbicara, membaca, menyimak, dan menulis siswa. 
Salah satu masalah yang dihadapi dalam menerapkan kurikulum 2013 di 
SD pada saat ini yaitu masalah lemahnya pelaksanaan proses pembelajaran yang 
diterapkan oleh guru. Guru kurang mampu mengaitkan antar muatan. Salah 
satunya muatan pelajaran IPA dan Bahasa Indonesia. Guru kurang mampu 
mengaitkan keduanya secara inovatif, padahal saling berkaitan satu sama lain. 
Selain itu, kemampuan berpikir kritis dan aktivitas siswa belum terpenuhi dengan 
baik. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V di SDN 2 Sengon 
Bugel yang lakukan oleh peneliti pada 5 Januari 2018 menyatakan bahwa 
keterampilan berpikir kritis siswa secara keseluruhan kurang baik. Tetapi, guru 
telah berusaha untuk menumbuhkan berpikir kritis siswa terutama dalam 
pembelajaran IPA, seperti memberikan pertanyaan-pertanyaan yang bersifat 
terbuka dan melakukan pengamatan pada suatu benda. Sebagian besar siswa 
masih malu dan takut menjawab atau menyampaikan pendapatnya. Selain itu 
sangat sedikit siswa yang mengajukan pertanyaan kepada guru. Hal tersebut 
didasarkan pada hasil observasi aktivitas siswa yang telah dilakukan oleh peneliti 
mendapatkan hasil bahwa dalam proses pembelajaran antusias siswa hanya 
sedikit. Hanya beberapa siswa yang melalukan tanya jawab dengan guru, 
sedangkan sebagian besar siswa lain menyibukkan diri dengan melakukan 
kegiatan lain seperti mengobrol dan bermain sendiri. Keterbatasan guru dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran yaitu media pembelajaran yang belum 
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tersedia, dan sarana prasarana kurang memadai juga berkontribusi pada rendahnya 
aktivitas belajar tersebut. 
Berdasarkan hasil prasiklus kemampuan berpikir kritis menunjukkan 
bahwa rata-rata berpikir kritis siswa secara klasikal adalah 1,5 dengan persentase 
38% atau dalam kriteria kurang baik. Hasil tes prasiklus berpikir kritis siswa juga 
menunjukkan persentase ketuntasan klasikal sebesar 32% dengan jumlah siswa 
tuntas sebanyak 12 orang dan siswa yang belum tuntas sebanyak 26 orang. Oleh 
karena itu, secara umum berpikir kritis siswa kelas V SDN 2 Sengon Bugel  
belum terpenuhi dengan baik. 
Pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan berpikir kritis sangat 
diperlukan. Hal ini karena berpikir kritis sangat mendukung dalam 
mengembangkan potensi siswa secara optimal. Guru kelas V SDN 2 Sengon 
Bugel mengkondikan kelas secara tidak berkelompok. Hal ini dijelaskan ketika 
wawancara dengan guru yang menjelaskan bahwa  karena keterbatas waktu dan 
jumlah siswa melebihi jumlah ideal untuk menempati satu kelas yaitu 38 siswa, 
maka siswa tidak duduk secara berkelompok. Metode pembelajaran yang 
digunakan guru pada pembelajaran IPA yaitu ceramah dan demonstrasi. Siswa 
cenderung pasif, belum dapat bekerja sama dan berpikiran terbuka dengan baik. 
Oleh karena itu, pengkondisian kelas dan penggunaan model serta media 
pembelajaran yang inovatif diharapkan mampu menumbuhkan berpikir kritis 
siswa. 
Upaya meningkatkan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IPA dapat 
dilakukan melalui bermacam-macam model pembelajaran. Salah satunya 
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menggunakan model prmbelajaran Think Pair Share atau TPS. Model TPS 
diharapkan dapat memberikan siswa pengetahuan, konsep, kemampuan, dan 
pemahaman yang dibutuhkan agar siswa dapat memberikan kontribusi terhadap 
kegiatan belajar mengajar. Trianto (2011:126) menyatakan bahwa strategi TPS 
atau berpikir berpasangan merupakan suatu cara yang efektif  untuk membuat 
variasi suasana pola diskusi kelas. Guru dapat menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe TPS agar siswa selalu aktif dan menggunakan kemampuan 
berpikirnya secara kritis. Model ini akan memotivasi siswa untuk selalu 
mempersiapkan diri bersama dengan pasangannya dalam memahami setiap meteri 
pembelajaran di kelas. Selain itu siswa juga dapat mengembangkan kemampuan 
berpikir kritisnya dengan cara melakukan diskusi dengan teman pasangannya 
maupun dari teman pasangan lain. 
Model pembelajaran TPS mempunyai 3 langkah yaitu think (berpikir), 
pair (berpasangan), dan share (berbagi). Hal ini sesuai dengan pendapat Trianto 
(2011:61) yang menyatakan bahwa pada langkah thinking, guru mengajukan 
pertanyaan atau masalah yang dikaitkan dengan pelajaran. Siswa diminta untuk 
memikirkan pertanyaan atau masalah tersebut secara mandiri untuk beberapa saat. 
Pada langkah pairing, siswa berpasangan dan mendiskusikan apa yang telah 
mereka peroleh. Langkah sharing guru meminta pasangan-pasangan untuk 
berbagi dengan keseluruhan kelas yang telah mereka bicarakan. Oleh karena itu, 
melalui model TPS diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa. Pada penelitian yang dilakukan oleh Purnomo (2013) siswa dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya dengan cara melakukan diskusi 
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dengan teman kelompoknya maupun dari kelompok lain. Dengan demikian, 
penerapan model TPS dapat meningkatkan berpikir kritis siswa karena terjadi 
diskusi dan tukar pendapat antar siswa. 
Penelitian ini menggunakan model pembelajaran TPS dengan berfokus 
pada muatan pelajaran IPA dan Bahasa Indonesia. Siswa dalam pembelajaran 
tematik menggunakan model TPS diberikan situasi untuk menumbuhkan berpikir 
kritisnya. Situasi dengan bentuk cerita yang terkait dengan tema panas dan 
perpindahannya pada muatan pelajaran IPA dan Bahasa Indonesia. Kegiatan 
diharapkan dapat menumbuhkan berpikir kritis siswa. 
Untuk menumbuhkan berpikir kritis siswa tentang materi yang diajarkan, 
selain menggunakan model pembelajaran juga dibantu dengan menggunakan 
media. Media yang digunakan peneliti untuk meningkatkan berpikir kritis siswa 
yaitu media puzzle. Puzzle merupakan permainan konstruksi melalui kegiatan 
memasang atau menjodohkan kotak-kotak atau bangun-bangun tertentu sehingga 
akhirnya membentuk sebuah pola tertentu (Rokhmat, 2006:50). 
Media Puzzle terbuat dari bahan yang mudah dibongkar pasang seperti 
karton yang tebal atau kayu yang tipis, mempunyai bagian-bagian terpotong yang 
dapat dipasangkan satu sama lain. Apabila potongan bagian tersebut dipasangkan 
akan membentuk suatu gambar utuh. Siswa dapat menggunakan media puzzle 
dengan cara memasangkan bagian-bagian gambar yang telah terpotong. Selain itu, 
puzzle ini dilengkapi dengan kartu soal yang harus dijawab. Kegiatan yang 
dilakukan siswa yaitu merangkai gambar, mengidentifikasi gambar, dan 
menjawab soal yang dapat meningkatkan berpikir kritis. 
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Pada penggunaan media puzzle siswa terlibat aktif dalam pembelajaran, 
karena siswa dapat menyusun puzzle secara langsung dan siswa dapat berdiskusi 
dengan teman lainnya. Hal ini didukung dengan hasil penelitian Maviro (2017) 
yang menyatakan bahwa penggunaan media puzzle dapat meningkatkan  hasil 
belajar siswa dan siswa menjadi lebih aktif dan termotivasi dalam belajar. Melalui 
kegiatan-kegiatan nyata yang menyenangkan seperti menggabungkan puzzle 
mampu mengembangkan potensi siswa secara optimal, sehingga dapat 
meningkatkan berpikir kritis siswa. 
Media puzzle digunakan untuk mentematikkan antara muatan IPA dengan 
muatan Bahasa Indonesia. Media puzzle dapat mempermudah guru dalam 
pembelajaran, tentunya mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. Media 
puzzle dapat membantu menumbuhkan berpikir kritis siswa dengan penerapan 
model TPS. Model TPS berbantuan media puzzle diharapkan dapat membuat 
pembelajaran IPA menjadi lebih bermakna terutama pada tema 6 panas dan 
perpindahannya. Penelitian ini akan dilakukan pada subtema 2 perpindahan kalor 
di sekitar kita dan subtema 3 pengaruh kalor terhadap kehidupan. 
Berdasarkan permasalahan diatas peneliti akan melakukan penelitian 
mengenai penerapan model think pair share berbantuan media puzzle untuk 
peningkatan berpikir kritis siswa kelas V SDN 2 Sengon Bugel Jepara ”. 
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1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka masalah penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimana penerapan model think pair share berbantuan media puzzle 
dalam meningkatkan berpikir kritis siswa kelas V SDN 2 Sengon Bugel? 
2. Bagaimana penerapan model think pair share berbantuan media puzzle 
dalam meningkatkan keterampilan guru kelas V SDN 2 Sengon Bugel? 
3. Bagaimana penerapan model think pair share berbantuan media puzzle 
dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas V SDN 2 Sengon Bugel? 
1.3 Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Mendeskripsikan penerapan model think pair share berbantuan media 
puzzle dalam meningkatkan berpikir kritis siswa kelas V SDN 2 Sengon 
Bugel. 
2. Mendeskripsikan penerapan model think pair share berbantuan media 
puzzle untuk meningkatkan keterampilan guru kelas V SDN 2 Sengon 
Bugel. 
3. Mendeskripsikan penerapan model think pair share untuk meningkatkan 
aktivitas belajar siswa kelas V SDN 2 Sengon Bugel. 
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1.4 Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
Memberikan wawasan dan kontribusi dalam perkembangan ilmu 
pengetahuan dalam bidang pendidikan terutama dalam pembelajaran tematik 
integratif di sekolah dasar. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis, penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai 
berikut. 
a. Bagi Siswa  
(1) Melalui penggunaan model think pair share diharapkan dapat 
meningkatkan berpikir kritis siswa. 
(2) Melalui media puzzle diharapkan dapat meningkatkan berpikir kritis 
siswa. 
b. Bagi Guru 
(1) Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan dan 
keterampilan guru tentang penggunaan model pembelajaran think pair 
share terutama dalam pembelajaran IPA dan Bahasa Indonesia 
sebagai acuan perbaikan pembelajaran. 
(2) Manfaat lain yang dapat diambil oleh guru adalah untuk menambah 
wawasan dan keterampilan guru tentang penggunaan media 
pembelajaran inovatif yaitu puzzle dalam pembelajaran tematik 
integratif di sekolah dasar sebagai acuan perbaikan pembelajan. 
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c. Bagi Sekolah 
(1) Sekolah dapat menemukan solusi terbaik untuk meningkatkan berpikir 
kritis siswa. 
(2) Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan model dan 
media pada pembelajaran tematik bagi setiap guru di sekolah. 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian  
1. Permasalahan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini adalah peningkatan 
berpikir kritis siswa, aktivitas belajar siswa, dan keterampilan guru. 
2.   PTK ini menggunakan model think pair share berbantuan media puzzle. 
3.  Penelitian dilakukan di SDN 2 Sengon Bugel pada semester II tahun ajaran 
2018/2019, di kelas V dengan jumlah siswa 27 orang.  
4. Penelitian ini diterapkan pada tema 6 panas dan perpindahannya, subtema 2 
perpindahan kalor di sekitar kita dan subtema 3 pengaruh kalor terhadap 
kehidupan dan subtema, dengan terfokus pada muatan IPA dan Bahasa 
Indonesia. Kompetensi dasar yang digunakan sebagai berikut. 
1.5 Kompetensi Dasar 
1. Kompetensi Dasar IPA 
3.6 Menerapkan konsep perpindahan kalor dalam kehidupan sehari-hari.  
4.6 Melaporkan hasil pengamatan tentang perpindahan kalor.  
   2. Kompetensi Dasar Bahasa Indonesia 
3.3 Meringkas teks penjelasan (eksplanasi) dari media cetak atau elektronik. 
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4.3 Menyajikan ringkasan teks penjelasan (eksplanasi) dari media cetak atau 
elektronik dengan menggunakan kosakata baku dan kalimat efektif secara 
lisan, tulis, dan visual. 
1.6 Definisi Operasional 
Definisi operasional dalam penelitian ini meliputi model TPS, media puzzle, 
berpikir kritis, keterampilan guru, aktivitas belajar siswa, dan materi pada muatan 
IPA dan Bahasa Indonesia. 
1. Model Pembelajaran Think Pair Share 
Model think pair share adalah suatu model pembelajaran kooperatif yang 
memberi siswa waktu untuk berpikir dan merespon serta saling bantu satu sama 
lain. Langkah pembelajaran think pair share sebagai berikut. 
a. Tahap satu, think (berpikir) 
Pada tahap ini guru memberikan pertanyaan yang terkait dengan materi 
pelajaran. Proses TPS dimulai pada saat guru mengemukakan pertanyaan yang 
menggalakkan berpikir keseluruh kelas. Pertanyaan hendaknya menggunakan 
pertanyaan terbuka. 
b. Tahap dua, pair (berpasangan) 
Pada tahap ini siswa berpikir secara individu. Guru meminta kepada siswa 
untuk berpasangan dan mulai memikirkan pertanyaan atau masalah yang 
diberikan guru dalam waktu tertentu. Lama waktu yang diberikan tergantung pada 
sifat pertanyaan dan jadwal pembelajaran. Siswa disarankan untuk menulis 
jawaban atau pemecahan masalah hasil pemikirannya. 
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c. Tahap 3, share (berbagi) 
Pada tahap ini siswa secara individu mewakili kelompok atau berdua maju 
bersama untuk melaporkan hasil diskusinya ke seluruh kelas. Siswa seluruh kelas 
akan mendapatkan keuntungan dalam bentuk mendengarkan berbagai ungkapan 
mengenai konsep yang sama dinyatakan dengan cara yang berbeda oleh individu 
yang berbeda. 
2. Media Pembelajaran Puzzle 
Media Puzzle merupakan permainan konstruksi melalui kegiatan memasang 
atau menjodohkan kotak-kotak atau bangun-bangun tertentu sehingga akhirnya 
membentuk sebuah pola tertentu. Media Puzzle terbuat dari bahan yang mudah 
dibongkar pasang seperti karton yang tebal atau kayu yang tipis, mempunyai 
bagian-bagian terpotong yang dapat dipasangkan satu sama lain, apabila potongan 
bagian tersebut dipasangkan akan membentuk suatu gambar utuh. Langkah-
langkah penggunaan media puzzle sebagai berikut. 
a. Persiapan  
Persiapan perlu dilakukan sebelum proses pembelajaran dimulai. Guru 
mempersiapkan gambar perpindahan kalor diatas kardus yang telah dilem. Guru 
menggunting potongan gambar perpindahan kalor. Guru menetapkan bahwa 
media tersebut digunakan dalam kelompok-kelompok kecil. 
b. Pelaksanaan Kegiatan  
Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan meminta siswa untuk menggabungkan 
puzzle yang telah disediakan guru. Hasil penggabungan puzzle di periksa oleh 
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guru. Siswa menunjukkan perpindahan kalor dan menuliskan fungsi dari 
perpindahan kalor. 
c. Tindak Lanjut 
Siswa diberi tes formatif pada setiap perlakuan untuk memantapkan 
pemahaman siswa terhadap materi yang telah disampaikan serta keberhasilan 
pembelajaran melalui media puzzle. 
3. Berpikir Kritis 
Berpikir kritis merupakan suatu kegiatan melalui cara berpikir tentang ide atau 
gagasan yang berhubungan dengan konsep yang diberikan atau masalah yang 
dipaparkan. Indikator berpikir kritis yang diteliti dalam penelitian ini antara lain 
(1) mengidentifikasi, (2) menilai akseptabilitas, (3) klarifikasi/interpretasi, (4) 
menganalisis, (5) evaluasi dan membuat keputusan, (6) mengemukakan 
pendapat/berargumen, (7) menyimpulkan/menginferensi. Semua indikator berpikir 
kritis tersebut dapat diukur dalam proses pembelajaran menggunakan penilaian 
tes. Penilaian tes dilaksanakan di akhir pertemuan setiap siklus. 
4. Keterampilan Guru 
Keterampilan guru merupakanketerampilan dalam menciptakan pembelajaran 
yang kreatif dan menyenangkan untuk mengembangkan potensi siswa dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran. Indikator-indikator keterampilan guru antara 
lain, (1) keterampilan bertanya, (2) keterampilan memberi penguatan, (3) 
keterampilan mengadakan variasi, (4) keterampilan menjelaskan, (5) keterampilan 
membuka dan menutup pelajaran, (6) keterampilan membimbing diskusi 
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kelompok kecil, (7) keterampilan mengelola kelas, serta (8) keterampilan 
mengajar kelompok kecil dan perorangan. 
5. Aktivitas Belajar Siswa 
Aktivitas belajar siswa merupakan kegiatan yang dilakukan oleh siswa dalam 
kegiatan pembelajaran. Aktivitas belajar siswa berdasarkan kemampuan berpikir 
kritisnya mempunyai beberapa indikator antara lain, (1) memperhatikan 
penjelasan guru dengan sungguh-sungguh, (2) antusias dalam mengikuti 
pembelajaran, (3) menggunakan fakta-fakta untuk dasar konklusi siswa, (4) 
mengamati peristiwa dengan penuh perhatian, (5) menanyakan kepada guru 
tentang hal yang belum dipahami, (6) menuliskan hasil diskusi sebagai sumber 
data, (7) berani memberi pandangan dan kritik dalam diskusi, (8) mampu 
mengambil risiko atas jawabannya. 
6. Tema Panas dan Perpindahannya 
Muatan pembelajaran pada penelitian ini meliputi muatan IPA dan Bahasa 
Indonesia. Materi pada muatan IPA membahas tentang perpindahan kalor. Pada 
materi muatan Bahasa Indonesia membahas tentang media cetak atau elektronik. 
 
 
 
 
 
 
 
